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PENDAHULUAN

Latar belakang

Seorang tukang bangunan harus memiliki
pemahaman yang baik tentang sifat-sifat bahan
pembentuk beton, memiliki pengalaman yang
cukup dalam rancangan campuran beton, serta
memiliki keterampilan dalam melaksanakan
adukan itu sendiri. Nagari Ulakan merupakan
sebuah kenagarian yang terletak di Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman
Sumatera Barat yang mengalami kerusakan
bangunan yang cukup parah akibat gempa bumi
tahun 2009 yang lalu. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran kinerja atau kemampuan
tukang bangunan dalam memahami sifat-sifat
material pembentuk beton dan pemahamannya
dalam  menyiapkan  serta = melaksanakan
campuran bahan beton. Dimana kedua faktor itu
sangat mempengaruhi kekuatan konstruksi yang
dibangun. Umumnya tukang bangunan didaerah
ini berasal dari nagari setempat dan kemampuan
bertukangnya diperoleh secara turun temurun,
dengan kata lain tidak melalui pendidikan dan
pelatihan. Untuk lebih fokusnya tujuan dari
penelitian ini adalah:

1.Mengetahui gambaran pemahaman tukang
bangunan terhadap karakteristik bahan campuran
beton di kenagarian Ulakan kabupaten Padang
Pariaman. 2. Mendapatkan gambaran
pemahaman tukang bangunan dalam hal
rancangan campuran beton serta pengerjaannya
sebagai bahan konstruksi.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif-
kuantitatif, dimana menjadikan para tukang
bangunan yang ada di kenagarian Ulakan
Pariaman sebagai responden untuk mengisi
kuesioner yang dirancang. Menurut Purnomo A.R
(2018), ada beberapa tipe pertanyaan yang lazim
digunakan dalam kuesioner penelitian; setiap tipe
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, serta sangat bergantung pada data atau

informasi yang ingin kumpulkan. Salah satu tipe
yang lazim digunakan adalah kuesioner dengan
pertanyaan berupa pilihan berganga. Dari 40
orang tukang bangunan, diambil sebanyak 25
orang untuk dijadikan responden yang tersebar
pada 5 korong di kenagarian Ulakan. Masing-
masing korong diambil secara acak 5 orang untuk
menjadi responden. Kuesioner/daftar pertanyaan
yang dibuat bersifat tertutup, artinya jawaban
sudah disediakan berupa pilihan dalam bentuk
multiple choice (pilihan ganda). Ada 4(empat)
pilihan jawaban setiap pertanyaan yaitu A,B,C,
dan D. Setelah kuesioner dijawab para
responden/Tukang bangunan, penulis meneriksa
jawaban yang benar dan yang salah dengan
berpedoman pada kunci jawaban kuesioner itu
sendiri. Sebagai patokan mengukur paham atau
tidak penulis disarankan pembimbing untuk
menetapkan angka 50% sebagai tingkat atau
derajat kelulusan. Salah satu alasannya adalah
rendahnya pendidikan formal responden. Artinya
kalau tingkat kelulusanya diatas 50% dianggap
faham atau berkinerja baik dan sebaliknya kalau
kecil dan sama dengan 50% dianggap tidak
faham atau berkinerja buruk. Setelah kuesioner
diisi oleh para tukang maka penulis melakukan
pengelompokkan jawaban dari responden
tersebut. Disini penulis akan mendapatkan
gambaran pemahaman para tukang bangunan
secara keilmuan mengenai karakteristik bahan
pembentuk beton dan cara pengadukan beton
sebagai bahan bangunan. Jawaban yang benar
diatas 50% dianggap paham dan kalau kurang
dari itu dianggap tidak mengerti/tidak paham.
Setelah dilakukan pengelompokkan jawaban itu
penulis melakukan analisis untuk dapat menarik
kesimpulan mengenai kemampuan tukang
bangunan akan karakteristik bahan pembentuk
beton dan rancangan campuran beton sebagai
bahan konstruksi.

Dari hasil penelitian ini nantinya penulis akan
dapat memberikan saran-saran sebagai upaya
kedepan dalam rangka meningkatkan kinerja
tukang bangunan di kenagarian Ulakan. Penelitian
ini bersifat deskriptif untuk mendapat gambaran
kemampuan pemahaman tukang bangunan
dalam hal karakteristik bahan beton dan
rancangan campuran beton sebagai bahan
kunstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dalam Tabel 4.3 dapat
dilihat bahwa jumlah jawaban responden yang
benar untuk kelompok pertanyaan sifat-sifat
bahan pembentuk beton hanya 11 (sebelas)
orang. Kalau dicari persentasenya dari 25 orang
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responden diperoleh hanya 44% (11/25 x 100%)
yang bisa dianggap paham tentang sifat-sifat
bahan pembentuk beton (Semen, Pasir, Kerikil,
dan Air). Artinya, 55% lagi secara keilmuan
responden/Tukang bangunan dinyatakan tidak
memahami sifat-sifat dari bahan pembentuk
beton. Padahal secara teoritis kekuatan beton
yang dibangun sangat ditentukan oleh kualitas
dari bahannya. Pada kelompok soal yang
mengukur pemahaman dalam pengadukan bahan
beton ada sebanyak 23 responden memberikan
jawaban yang benar. Kalau dicari persentasenya
sebesar 92% (23/25 x 100%) yang bisa dianggap
memiliki skill atau keterampilan yang baik dalam
membuat adukan beton. Artinya hanya 8% saja
responden yang memiliki kemampuan buruk
dalam melakukan campuran beton.

Dari uraian diatas dapat dinyatakan bahwa para
tukang  konstruksi di  kenagarian Ulakan
kabupaten Padang Pariaman secara keilmuan
mengenai sifat-sifat bahan pembentuk beton
sangat rendah (44%) walaupun dari segi
keterampilan mengaduk bahan beton cukup baik
(92%). Sudah pasti kondisi ini akan berpengaruh
pada kualitas bangunan yang dikerjakan oleh para
tukang tersebut. Pada masa yang akan datang
diharapkan  para tukang bangunan ini
memperoleh  kesempatan untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
kemapuan dalam memahami sifat-sifat bahan
pembentuk beton.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalaha sebagai berikut:

1. Dari 25 orang tukang bangunan yang
dijadikan  responden untuk menjawab
pertanyaan dalam kuesioner yang berkaitan
dengan pemahaman sifat-sifat bahan
pembentuk beton, hanya 11 (sebelas) orang
saja yang memiliki pengetahuan yang
dikategorikan baik. Kalau dihitung
persentasenya hanya 44% saja yang
memahami secara baik sifat-sifat bahan
campuran dalam beton. Responden berasal
dari 5 korong di kenagarian Ulakan Padang
Pariaman dengan jumlah sampel (responden)
5 orang masing-masing Korong. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan tujuan menjelaskan
kinerja tukang bangunan yang dikaitkan
dengan banyaknya rumah penduduk yang
rusak di nagari Ulakan kabupaten Padang
Pariaman sewaktu terjadi gempa bumi pada
tahun 2009 yang lalu.

2. Jika dilihat dari kemampuan/skill untuk
membuat/merancang  campuran  beton,

tukang bangunan di kenegarian Ulakan
kabupaten Padang Pariaman sebahagian
besar sudah memiliki kemampuan yang baik.
Ini dibuktikan dengan jawaban yang benar
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
kuesioner yang berkaitan dengan cara
mengaduk  beton yang baik dalam
membangun sebuah konstruksi. Dari 25
orang responden ada 23 orang yang bisa
memberikan jawaban dalam kategori baik
(faham). Dengan kata lain sebanyak 92%
tukang bangunan (responden) memiliki
kemampuan yang baik dalam melakukan
campuran beton.

Kata kunci: kinerja, tukang bangunan, material,
campuran beton, konstruksi.
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